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POLA DISTRIBUSI DAN KERAPATAN POPULASI CAPUNG ENDEMIK
JAWA GENUS DREPANOSTICTA DEWASA DI WANAWISATA
CURUG CIPENDOK, LERENG SELATAN GUNUNG SLAMET

Mokhamad Nur Zaman
11640024

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis-jenis anggota genus
Drepanosticta di Curug Cipendok, mempelajari kerapatan dan Pola distribusi
populasi anggota genus Drepanosticta di wanawisata curug Cipendok, serta
mempelajari korelasi parameter lingkungan dengan kerapatan yang diperoleh.
Metode pengambilan data populasi dengan titik hitung (point count) yang
ditentukan secara acak. Setiap habitat dibuat petak (grid) dengan ukuran 10 X
10 meter sesuai luasannya. Penentuan titik hitung dilakukan menggunakan
metode random sampling. Hasil penelitian menunjukan anggota genus
Drepanosticta yang ditemukan di wanawisata Curug Cipendok adalah 3 dari 5
spesies yang ada di pulau Jawa. Jumlah total seluruh individu sebanyak 64,
yang terdiri dari D. gazela 31 individu, D. spatulifera 25 individu, dan D.
sundana 8 individu. Kerapatan Drepanosticta dari penelitian adalah 64
individu/1000 m?. Pola sebaran Drepanosticta di wanawisata Curug Cipendok
adalah mengelompok, ditunjukan dengan nilai indeks dispersi sebesar 17,33
(D. spatulifera), 7,14 (D. sundana), dan 9,89 (D. gazella). Mengelompoknya
individu-individu Drepanosticta yang hanya ditemukan di hutan sekunder
karena daya dukung yang memadai untuk Drepanosticta. Analisis korelasi
pengaruh parameter lingkungan terhadap kerapatan Drepanosticta berupa suhu,
dan intensitas cahaya secara parsial menunjukan korelasi positif dengan hasil
nilai -t hitung < -t tabel (-3.83 < -1.69) dan nilai intensitas cahaya -t hitung < -t
tabel (-2.70 < -1.69). Sedangkan untuk kelembaban nilai -t hitung > -t tabel (-
0.54 > -1.69) artinya HO diterima. Secara simultan ketiga parameter lingkungan
berpengaruh terhadap kerapatan dengan nilai nilai f hitung lebih besar
dibanding f tabel (22.65 > 0.12).

Kata Kunci : Curug Cipendok, Drepanosticta, Kerapatan, Pola Sebaran, Populasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pengkajian terhadap ordo Odonata penting untuk
ditingkatkan. Seperti menelaah distribusi dan populasi anggota Odonata di
kawasan negara Indonesia yang memiliki jumlah keanekaragaman yang
cukup tinggi, yaitu 12,5% dari total di dunia (Susanti, 1998). Gullan &
Cranston (2010) melaporkan terdapat 6000 spesies Odonata yang telah
dideskripsikan.

Indonesia mempunyai jumlah capung sekitar 750 jenis (Susanti,
1998). Selain keanekaragaman spesies yang tinggi, tingkat endemisitas
capung juga tergolong tinggi di beberapa daerah (Diniarsih, 2016). Karena
kondisi geografis Indonesia terdiri dari beribu pulau, hal ini mendukung
banyaknya spesies endemik. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
spesies capung endemik adalah pulau Jawa (Liftienck, 1954).

Di pulau Jawa tercatat ada 5 spesies capung endemik yang
merupakan anggota genus Drepanosticta, yakni D. sundana, D. gazella, D.
spatulifera, D. bartelsi, dan D. siebersi (Lieftinck, 1954). Catatan
perjumpaan dengan 5 spesies tersebut hingga saat ini masih minim.
Lieftinck (1954) mencatat bahwa D. sundana umum ditemukan di Jawa.
Namun status konservasi yang dilabelkan pada jenis capung endemik Jawa
tersebut dalam daftar merah International Union for Conservation of Nature
(IUCN) termasuk dalam status Data Deficient (DD) (Dow, 2009). Diniarsih

(2016) menemukan D. sundana sebanyak 72 individu, D. spatulifera 136



individu, dan D. gazella sebanyak 47 individu di 7 lokasi penelitian
di gunung Ungaran, Jawa Tengah. Selain itu D. gazella dan D. sundana
dijumpai juga di Menoreh kawasan karst Jawa Tengah dan Yogyakarta
(Rachman dan Rohman, 2016).

Disisi lain habitat hutan di Indonesia mengalami laju deforestasi
yang cukup cepat. Hasil perhitungan deforestasi bruto Indonesia
berdasarkan data digital Citra Landsat LDCM (The Landsat data Continuity
Mission) 8 OLI liputan tahun 2013 dan 2014 adalah sebesar 568,0 ribu
ha/th. Sedangkan angka deforestasi netto adalah 397,4 ribu ha/th (Direktorat
Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan, 2015). Perubahan
tutupan hutan di Jawa periode tahun 2000-2009 adalah sekitar sekitar 60,64
persen (Sumargo, et al., 2009).

Tutupan hutan sebagai salah satu tolok ukur kondisi hutan terus
berkurang sejalan dengan intervensi dan eksploitasi yang dilakukan oleh
manusia (Sumargo, et al., 2009). Rusaknya hutan akan sangat berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas air. Hutan alami yang menghasilkan air
jernih dan bersih merupakan habitat yang digunakan oleh capung anggota
genus Drepanosticta, sehingga penurunan kualitas hutan yang terus terjadi
adalah ancaman serius bagi kelestarian populasinya di alam (Diniarsih,
2016).

Melihat begitu dahsyatnya laju deforestasi hutan di Indonesia,
memungkinkan akan memberikan dampak negatif bagi satwa yang hidup

bergantung pada habitat hutan, seperti halnya capung. Semua capung



memiliki Kketergantungan terhadap ketersediaan air di habitatnya. Karena
capung menggunakan perairan sebagai tempat hidup pada masa telur dan
nimfa (Subramanian, 2005). Terlebih bagi anggota genus Drepanosticta
yang membutuhkan habitat alami dengan kualitas lingkungan yang baik.
Tidak semua habitat berair dapat digunakan sebagai tempat hidup anggota
genus Drepanosticta. Karena anggota ini termasuk spesies yang sensitif
terhadap habitat yang tercemar oleh masukan zat asing. Spesies anggota
genus Drepanosticta sangat terbatas persebaranya dan memiliki habitat yang
khusus untuk dapat hidup (Orr, 2003). Ancaman utama bagi anggota genus
Drepanosticta adalah hilangnya habitat hutan alami di Jawa, yang
mendasari adanya langkah konservasi yang perlu dilakukan dan dimulai
dengan mengumpulkan data terbaru (Dow, 2009).

Penelitian mengenai anggota genus Drepanosticta endemik di pulau
Jawa masih sangat minim. Seperti penelitian oleh Diniarsih (2016)
melakukan penelitian tentang studi mikrohabitat dan populasi capung
endemik Jawa anggota Drepanosticta di lereng gunung Ungaran. Rachman
dan Rohman (2016) mencatat indeks keanekaragaman capung di Menoreh
karst Jawa Tengah dan DI Yogyakarta dimana dalam penelitianya
menemukan D. sundana dan D. gazella. Ningrum (2017) penelitian D.
spatulifera di hutan Petungkriyono, Pekalongan. Sementara penelitian
Drepanosticta di wilayah lereng selatan gunung Slamet dilakuakan pada
tahun 1954 silam oleh Lieftinck. Belum ada penelitian terbaru hingga

sekarang.



Lokasi penelitian keanekaragaman hayati di wanawisata Curug
Cipendok menjadi suatu keharusan. Karena wilayah ini termasuk satu
kesatuan dengan hutna sekitar Baturraden dalam rangkaian hutan di lereng
selatan gunung Slamet. Salah satu catatan penemuan Drepanosticta adalah
di Baturraden dan sekitarnya (Lieftinck, 1954). Alih fungsi hutan menjadi
tempat wisata memunculkan suatu faktor penyebab kerusakan alam dengan
masuknya aktifitas manusia. Budiman (2013) mencatat dalam penelitianya,
pengunjung Curug Cipendok tahun 2009-2013 rata-rata adalah 51.645. Hal
ini berpotensi adanya masukan sumber pencemar berupa sampah yang tidak
terkelola sehingga merusak habitat dan lingkungan sekitar kawasan wisata.

Oleh karena itu, kajian mengenai distribusi populasi kelompok genus
Drepanosticta di wanawisata Curug Cipendok perlu dilakukan. Penelitian
ini dilakukan pada beberapa daerah badan air yang terdapat di wanawisata
Curug Cipendok. Dengan asumsi bahwa habitat yang ditempati oleh anggota
genus Drepanosticta adalah daerah sekitar badan air. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperkirakan pola
distribusi populasi dan kepadatan populasi, sehingga dapat digunakan
sebagai acuan dalam menentukan kebijakan konservasi yang akan diambil.
dan sebagai langkah awal konservasi spesies endemik di habitat aslinya.
Pemilihan lokasi didasarkan pada catatan perjumpaan dengan spesies

anggota Drepanosticta di lereng gunung Slamet (Lieftinck, 1954).



Rumusan Masalah

1. Jenis anggota genus Drepanosticta apa saja yang ditemukan di

wanawisata Curug Cipendok?

2. Bagaimana kerapatan populasi anggota genus Drepanosticta yang ada di

wanawisata Curug Cipendok?

3. Bagaimana pola distribusi populasi anggota genus Drepanosticta yang

ada di wanawisata Curug Cipendok?

4. Bagaimana korelasi parameter lingkungan dengan kehadiran anggota

genus Drepanosticta yang ada di wanawisata Curug Cipendok?

Tujuan Penelitian

1. Mempelajari jenis-jenis anggota genus Drepanosticta yang ada di

wanawisata Curug Cipendok.

2. Mempelajari kepadatan populasi anggota genus Drepanosticta yang ada

di wanawisata Curug Cipendok.

3. Mempelajari pola distribusi populasi anggota genus Drepanosticta yang

ada di wanawisata Curug Cipendok.

4. Mempelajari korelasi parameter lingkungan dengan kehadiran anggota

genus Drepanosticta yang ada di wanawisata Curug Cipendok.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Jenis capung endemik Jawa anggota genus Drepanosticta yang ditemukan
di wanawisata Curug Cipendok ada 3 spesies, yaitu D. sundana, D.
gazella, dan D. spatulifera.

2. Kerapatan populasi anggota genus Drepanosticta yang ada di wanawisata
Curug Cipendok sebanyak 64 individu/10.000 m?

3. Hasil analisis pola distribusi populasi capung endemik Jawa anggota
genus Drepanosticta yang ada di wanawisata Curug Cipendok adalah
meneglompok pada ketiga spesies. Nilai masing-masing populasi sebesar
D. spatulifera (17,33), D. sundana (7,14), dan D. gazella (9,89).

4. Hasil analisis korelasi parameter lingkungan dengan anggota genus
Drepanosticta yang ada di wanawisata Curug Cipendok yaitu : Uji t,
dimana hasilnya adalah 2 parameter lingkungan berupa suhu dan
intensitas cahaya secara parsial ada pengaruh signifikan terhadap
kerapatan Drepanosticta (Y). masing-masing hasil analisisnya diperoleh
untuk suhu nilai -t hitung < -t tabel (-3.83 < -1.69) dan nilai intensitas
cahaya -t hitung < -t tabel (-2.70 < -1.69) maka Ho ditolak, sedangkan

kelembaban nilai -t hitung > -t tabel (-0.54 > -1.69) artinya HO diterima
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B. Saran
1. Bagi Peneliti

a. Pengambilan data pola distribusi populasi dan kerapatan perlu
ditambah dan dilakukan dalam waktu yang lebih lama, sehingga
didapatkan data yang lebih komprehensif

b. Perlu dilakukan pendataan terhadap microhabitat yang digunakan oleh
Drepanosticta sebagai tempat hidup. Terlebih dapat menemukan
formula karakter yang paling sesuai kebutuhan  untuk
berkembangbiak.

c. Perbandingan pengambilan data di 2 musim yang berbeda perlu
dilakukan, untuk mengetahui populasi terbanyak di musim kemarau
atau penghujan.

2. Bagi PERHUTANI Jawa Tengah KPH Banyumas Timur

a. Pengembangan wilayah hutan lindung menjadi wanawisata seperti di
Cipendok, harus tetap mempertimbangkan kelestarian flora maupun
fauna yang mendiami daerah yang akan dikembangkan menjadi
wisata. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan tetap
membiarkan beberapa lokasi agar tidak terjamah oleh wisatawan.

b. Perlu dilakukan sosialisasi untuk menjaga lingkungan, tertib dalam

membuang sampah, agar habitat alami yang ada tidak rusak.
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Lampiran 1

TABEL PENGAMBILAN DATA DREPANOTICTA DAN PARAMETER

LINGKUNGAN DI 4 LOKASI PENELITIAN

Parameter Lingkungan
Kode . Jumlah -
No. || okasi Spesies Individu | Suhu | Kelembaban | Intensitas
(°C) (%) Cahaya
1 |HS24 - 0 25,9 60 4250
2 | HS41 - 0 25,6 59 2450
3 |HS78 D. gazela 2 25,1 65 1500
4 | HS85 - 0 25,6 64 430
5 |HS144 - 0 25,5 63 3450
6 | HS12 D. spatulifera 2 25,8 61 1430
D. sundana 1
D. gazela 3
7 | HS19 D. gazela 2 26,6 65 1470
D. spatulifera 2
8 | HS30 D. spatulifera 4 27,1 61 1640
D. sundana 1
D. gazela 6
9 | HS5183 D. sundana 2 28,8 61 5780
D. spatulifera 2
D. gazela 5
10 | HS 199 D. spatulifera 8 32,4 43 1760
D. gazela 4
11 | HS 211 D. gazela 4 28,1 57 2210
D. spatulifera 6
D. sundana 1
12 | HS 219 D. spatulifera 1 27,4 59 2670
D. sundana 1
D. gazela 2
13 | HS 197 D. sundana 2 27,1 63 4690
D. gazela 3
14 | HS 196 - 0 27,4 62 1430
15 | HS 191 - 0 29,6 55 980
16 | HS 240 - 0 27,1 65 4360
17 | HS 257 - 0 27 61 1330
18 | HS 275 - 0 28,5 55 6190
19 | HS 333 - 0 28,8 55 7500
20 | HS 350 - 0 28,8 55 5920

50



Parameter Lingkungan

No. Lléok(izi Spesies |JnL:jrir\‘/|%k:J Suhu Kelembaban | Intensitas
(°C) (%) Cahaya
21 | HS 286 - 0 30,0 52 9050
22 | HS 476 - 0 30,0 50 3400
23 | HS 473 - 0 29,3 57 2200
24 | HS 522 - 0 29,3 52 770
25 | HS 541 - 0 29,1 59 540
26 | HS 552 - 0 28,8 59 8950
27 | HS 498 - 0 28,8 59 4470
28 | HS 578 - 0 29,6 56 9600
29 | HS 248 - 0 29,6 56 7640
30 | HS 251 - 0 29,6 56 3540
31 | HS 36 - 0 29,6 56 5590
32 | HS 35 - 0 29,6 56 7700
33 | HS 30 - 0 29,6 56 2600
34 | HS 585 - 0 29,6 56 8850
35 | HS 570 - 0 29,6 56 6690
36 | HS 672 - 0 29,6 56 7600
Parameter Lingkungan
Kode . Jumlah -
No || kasi Spesies Individu | Suhu | Kelembaban | Intensitas
(°C) (%) Cahaya
1 PK 118 - 0 29,5 40% 74
2 PK 113 - 0 35 30% 62200
3 PK237 - 0 33 29% 55400
4 PK 264 - 0 35 29% 54900
5 PK 282 - 0 33,5 29% 44100
6 PK 105 - 0 34 30% 14900
7 PK 24 - 0 33 40 33100
8 PK 101 - 0 30 28 35500
9 PK 181 - 0 32 28 103100
10 | PK 182 - 0 32 28 10600
11 | PK 332 - 0 29 29 7600
12 | PK 331 - 0 29 40 550
13 | PK 334 - 0 29 40 540
14 | PK 344 - 0 29 40 570
15 | PK 350 - 0 29 40 53700
16 | PK 338 - 0 32 40 58600

o1



17 | PK 245 - 0 35 40 58600
18 | PK 89 - 0 35 40 58000
19 | PK35 - 0 32 28 53700
20 | PK 364 - 0 32 28 53700
21 | PK 366 - 0 30 48 53700
22 | PK 427 - 0 30 48 77200
23 | PK 438 - 0 30 37 58600
24 | PK 372 - 0 29,5 37 44400
25 | PK 527 - 0 30 28 44000
26 | PK 530 - 0 30 38 2700
27 | PK 602 - 0 30 38 2000
28 | PK 593 - 0 32 41 29100
29 | PK516 - 0 30 40 2300
30 | PK 544 - 0 32 42 20000
Parameter Lingkungan
No L'é?(izi Spesies &gw%z Suhu | Kelembaban | Intensitas
(°C) (%) Cahaya

1 DN 118 - 0 27,4 62 1230
2 DN 113 - 0 29,6 55 940
3 DN 227 - 0 27,1 65 2360
4 DN 164 - 0 27 61 1330
5 DN 182 - 0 28,5 55 4190
6 DN 105 - 0 28,8 55 7100
7 DN 24 - 0 28,8 55 5420
8 DN 101 - 0 30,0 52 9050
9 DN 181 - 0 30,0 50 3400
10 | DN 182 - 0 32 28 6100
11 | DN 132 - 0 29 29 6700
12 | DN 131 - 0 29 40 550
13 | DN 224 - 0 29 40 540
14 | DN 144 - 0 29 40 570
15 | DN 63 - 0 29 40 35700
16 | DN 38 - 0 32 40 28600
17 | DN 98 - 0 35 40 54600
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Parameter Lingkungan

No Lléokcizi Spesies #gw%z Suhu | Kelembaban | Intensitas
(°C) (%) Cahaya
1 LP 108 - 0 28,8 55 7500
2 LP 13 - 0 28,8 55 5920
3 LP 28 - 0 30,0 52 9050
4 LP 75 - 0 30,0 50 3400
5 LP 115 - 0 32 28 10600
6 LP 105 - 0 34 30 14900
7 LP 24 - 0 33 40 33100
8 LP 101 - 0 30 28 35500
9 LP 181 - 0 32 28 103100
10 LP 182 - 0 32 28 10600
11 LP 56 - 0 35 29 54900
12 LP 49 - 0 33,5 29 44100
13 LP 67 - 0 34 30 14900
14 LP 144 - 0 33 40 33100
15 LP 59 - 0 30 28 35500
16 LP 138 - 0 32 28 103100
17 LP 145 - 0 32 28 10600

Wilayah Survei :

HS =36 x100 m? =3600 m?

PK  =30x 100 m?= 3000 m?
DN =17 x 100 m?= 1700 m?
LP =17 x 100 m?= 1700 m?
=10.000 m? (1 ha)

TOTAL

Luasan :

HS =710 x 100 m?= 71000 m?

PK =630 x 100 m?= 63000 m?
DN =230 x 100 m2= 23000 m?
LP =200 x 100 m?= 20000 m?
= 177.000 m? (17,7 Ha)

TOTAL
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Lampiran 2

PERHITUNGAN POLA DISTRIBUSI POPULASI CAPUNG DREPANOSTICTA

Kode

No Lokasi N D. spatulifera | D.sundana D.gazella Total
1 | Hs78 100 - - 2 2
2 | HS12 100 2 1 3 6
3 | HS19 100 2 - 2 4
4 | HS30 100 4 1 6 11
5 | HS183 100 2 2 > 9
6 | HS199 100 8 ] 4 12
7 | HSs211 100 6 1 4 11
8 | HS219 100 1 1 2 4
9 | HS197 100 ) 2 3 5

Total 25 8 31 64
Indeks Dispersi 17.33 7.14 9.89

Untuk pola distribusi populasi dihitung dengan Morista:

Id=NXX2-¥X
(ZX)? - X
Id :Indeks Morista

¥X :Jumlah individu tiap plot
¥X? : Kuadrat jumlah individu tiap plot
N :Jumlah plot pengambilan sampel
K=Ni
A

K : Kerapatan Individu (ind/m?)

Ni : Jumlah Individu

A : Luas Petak Pengambilan sampel
K= 64 =0,0064 ind/m?

10000

Dengan ketentuan:

Id = 1 pola distribusi adalah acak,
Id >1 pola distribusi mengelompok dan

Id <1 pola distribusi seragam

= 64 ind/10.000 m?
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Lampiran 3

UJI KOEFISIEN REGRESI SECARA PARSIAL (uji t) KORELASI PARAMETER
LINGKUNGAN DENGAN KERAPATAN DREPANOSTICTA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 61.802 21.258 2.907 .007
Suhu -1.879 490 -.670 -3.836 .001
Kelembaban -.087 161 -.087 -.543 591
Intensitas Cahaya .000 .000 -.322 -2.701 .011

a. Dependent Variable: Kerapatan

t tabel = (0/2 ; n-k-1)
=(0,5/2 ; 36-3-1)
= (0,025 ; 32)
=-1.69

a = tingkat kepercayaan yaitu 0,5

n = jumlah sampel

k =jumlah variabel independen

Pengujian koefisien regresi variabel Suhu (X1)

nilai -t hitung < -t tabel (-3.83 < -1.69) maka Ho ditolak
Pengujian koefisien regresi variabel Kelembaban (X2)
Nilai -t hitung > -t tabel (-0.54 > -1.69) maka Ho ditolak.
Pengujian koefisien regresi variabel Intensitas Cahaya (X3)

Hasil perhitungan diperoleh nilai -t hitung < -t tabel (-2.70 < -1.69) maka Ho ditolak
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Lampiran 4
UJI KOEFISIEN REGRESI SECARA BERSAMA-SAMA (uji f) KORELASI
PARAMETER LINGKUNGAN DENGAN KERAPATAN DREPANOSTICTA

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 306.100 3 102.033 22.655 .0009
Residual 144.123 32 4.504
Total 450.222 35

a. Predictors: (Constant), Intensitas Cahaya, Kelembaban, Suhu

b. Dependent Variable: Kerapatan

df 1 =jumlah variable-1
=4-1=3
df2  =n-k-1
=36-3-1
=32
a = tingkat kepercayaan 5% (0,05)
n = jumlah kasus
k = jumlah variable independen
f tabel =0.12
f hitung lebih besar dibanding f tabel atau 22.65 > 0.12
nilai f hitung lebih besar dibanding f tabel atau 22.65 > 0.12



Lampiran 5

CURICULUM VITAE CV

Nama : MOKHAMAD NUR ZAMAN
TTL : BANYUMAS, 01 JANUARI 1992
Alamat Asal

Perguruan Tinggi
PRODI/FAKULTAS
Tahun Masuk

Motto Hidup
Nomor HP/Telpon
Email

Riwayat Pendidikan

: DESA GANCANG, KECAMATAN GUMELAR, BANYUMAS
- UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

: BIOLOGI/FAKULTAS SAINS DAN ,TEKNOLOGI
12011

: Berjuang

: 085727513245

: azamavicenna@gmail.com

S7

No Sekolah Tahun masuk Tahun Lulus

1. MI Ma’arif NU 01 Gancang 1999 2005

2. MTs Ma’arf NU 01 Gumelar 2005 2008

3. MA Negeri 2 Purwokerto 2008 2011

Pengalaman Organisasi

No Organisasi Posisi Tahun

1. Ambalan Sunan Kalijaga-Dewi Masitoh Pradana/Ketua 2010-2011
Pramuka MA Negeri Purwokerto 2

2. OSIS MA Negeri Purwokerto 2 Bendahara 2010-2011

3. ROHIS MA Negeri Purwokerto 2 Kordinator Divisi Seni | 2010-2011

dan Budaya

4, Dewan Kerja Ranting Kwartir Purwokerto | Divisi Keagamaan 2011
Timur

5 Asosiasi Temu Silaturahmi Antar Rohis Se | Anggota 2009.
Banyumas

No Organisasi Posisi Tahun

1. UKM JQH Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga | Anggota 2011-sekarang

2. Kelompok Studi Waterforum Kalijogo Ketua 2013-2015

3. Komunitas Untuk Jogja Anggota 2013-2014

4. LSM Secercah Harapan Indonesia Volunteer 2013-2014
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Penelitian
No Penelitian Posisi Tahun
1 Artificial Wetland System : kajian dari Asiten Peneliti 2013
air limbah di sungai gajah wong
2 Artificial Wetland System : kajian dari Asiten Peneliti 2014
air limbah Laboratorium Biologi UIN
Sunan Kalijaga
3 Pembuatan GAMA dekomposer di KP4 Peneliti 2014
UGM
4 Bioindikator Sungai Gadjah Wong Kordinator 2015
waterforum kalijogo kerjasama dengan
KSE Biologi UGM
5 Keragaman anggota Ordo Odonata Peneliti 2015
dengan variasi habitatnya di blok hutan
resort Tegal bunder dan teluk terima
Taman Nasional bali barat
6 Bioindikator Sungai : “Ordo Plecoptera” Volunteer 2015
7 Pendataan Biodiversitas Gadjah Wong : Enumerator 2017
Capung dan Tanaman riparian dengan
menggabungkan dengan kearifan lokal
8 Enumerator RIKHUS VEKTORA 2016 Enumerator 2016
Kab. Garut
9 Analsis Kualitas sungai gadjah wong dan Enumerator 2016
Code bagian Hulu
10 BIOTILIK : Sungai Winongo bersama Tentor 2017
pelajar, mahasiswa, masyarakat
11 Pendataan Capung di CA Ketua Tim Capung 2017
Nusakambangan Timur
12 Inventarisasi Capung di hutan bagian Ketua tim capung 2017

timur CA Nusakambangan Barat
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13 Kajian kelimpahan capung daerah Ketuan tim capung 2017
Nusakambangan

Prestasi :

Kegiatan Prestasi Tahun
Festival Hadroh Al Muhsin Juara Harapan |1 2012
Olimpiade Hadroh se DIY Juara | 2013
Festival Hadroh Bantul Juara Il 2013
Festival Hadroh Sleman Juara 1l 2013
Festival Hadroh Apace Juara Harapan | 2013
Fesival seni Budaya se DIY dinas Kebudayaan Juara Il 2015
Yogya
Festival Musik Religi Kab. Bantul Juara | 2017
Festival Hadroh HUT TNI 72 KODAM IV Juara | 2017
diponegoro
Lomba menulis semi llmiah Jambore Capung 2 Juara | 2017
DIY
Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SNPBS Pemakalah 2016
UMS 1)
Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SNPBS Pemakalah 2017

UMS 2)
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